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Abstrak 

The purpose of this study is to measure the extent of imagery ability among athletes participating in both sports 

clubs (UKM) and non-UKM at Universitas Negeri Malang. Imagery is a psychological activity triggered by the 

physical characteristics of an object, whether permanent or temporary, from a perceptual perspective. The Sport 

Imagery Ability Questionnaire (SIAQ) is a measurement tool used to assess the level of imagery ability in each 

athlete. However, SIAQ cannot be directly used in Indonesia as its items are still in English. Efforts to adapt the 

SIAQ questionnaire into Indonesian have been undertaken through validation by experts using qualitative test 

adaptation methods. A total of 43 athletes completed the SIAQ questionnaire. The analysis of athlete imagery 

ability data using SIAQ revealed that non-UKM athletes had higher average imagery abilities compared to those 

participating in UKM. Furthermore, in the measurable sports category, athletes displayed higher average imagery 

ability scores, followed by those in gaming and martial arts categories. Additionally, in each sports discipline, 

cricket exhibited the highest average imagery ability score, followed by soccer, taekwondo, handball, silat, 

athletics, karate, volleyball, tennis, basketball, muaythai, and hockey. 

Kata Kunci: Imagery, SIAQ, Athlete 

Abstract 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur sejauh mana kemampuan imagery atlet UKM maupun non 

UKM yang ada di Univerasitas Negeri Malang, imagery adalah aktivitas psikologis yang dipicu oleh karakteristik 

fisik suatu objek, baik itu sifatnya permanen maupun sementara dari sudut pandang perseptual. The Sport Imagery 

Ability Questionnaire (SIAQ) adalah alat ukur untuk mengukur tingkat kemampuan imagery pada setiap atlet 

olahraga. SIAQ belum dapat digunakan di Indonesia karena item-itemnya masih dalam bahasa Inggris. Upaya 

untuk mengadaptasi bahasa kuesioner SIAQ telah dilakukan melalui validasi oleh ahli dengan metode adaptasi 

tes yang divalidasi secara kualitatif. Sebanyak 43 Atlet telah mengisi kuesioner SIAQ. Hasil analisis data 

kemampuan imagery atlet dengan SIAQ ditemukan bahwa rata-rata nilai kemampuan imagery atlet non UKM 

memiliki rata-rata kemampuan imagery yang lebih tinggi dibandingkan atlet yang mengikuti UKM, sedangkan 

dalam kategori olahraga terukur memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi disusul oleh olahraga permaianan dan 

bela diri, dalam temuan lain di setiap cabang olahraga kemampuan imagery dengan nilai rata-rata tertinggi adalah 

cabang olahraga cricket dengan diikuti oleh sepak bola, taekwondo, bola tangan, pencak silat, atletik, karate, bola 

voli, tenis lapangan, bola basket, muaythai, dan hockey. 
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PENDAHULUAN 

Pengetahuan mengenai ilmu olahraga memiliki dampak yang signifikan bagi setiap 

negara yang memiliki jumlah atlet yang cukup besar. Di Indonesia, upaya peningkatan 

dukungan terhadap pengetahuan dan teknologi olahraga terus dilakukan dengan tujuan 

meningkatkan performa atlet. Kesuksesan seorang atlet dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berinteraksi. Faktor-faktor tersebut meliputi aspek internal dan eksternal atlet, seperti 

fisik, psikis, teknik, taktik, peran pelatih, fasilitas latihan, jenis latihan, interaksi sosial, dan 

lainnya. Upaya terus dilakukan untuk memperkuat setiap komponen ini guna mendukung 

perkembangan olahraga di Indonesia (Festiawan, 2020). 

mailto:samsu.duha8686@gmail.com
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Dalam pertandingan yang sebenarnya atlet sering kali banyak mengalami perubahan 

pada mentalnya, sehingga dalam olahraga kondisi psikologis atau mental atlet sangat 

berpengaruh saat kondisi pertandingan. Banyak penelitian menunjukkan pentingnya peran 

faktor psikologis dalam meningkatkan kemampuan atlet menghadapi situasi pertandingan. 

(Effendi, 2016). Faktor mental merupakan bagian dari dimensi psikologis atlet yang penting 

untuk mencapai prestasi. (Linggar et al., 2021). Namun, di Indonesia, belum ada dasar etika 

yang resmi ditetapkan untuk praktik psikologi olahraga. Standar, kualifikasi, dan kompetensi 

yang dibutuhkan untuk memberikan intervensi psikologis kepada atlet juga belum terdefinisi 

dengan jelas. Pedoman pasti tentang cara melakukan praktik atau layanan psikologi olahraga 

masih belum tersedia. (Rahayuni, 2016). 

Di Indonesia, praktik psikologi olahraga masih terpusat pada pemberian intervensi 

mental untuk mencapai performa unggul dalam olahraga, seperti relaksasi, visualisasi, self-

talk, dan teknik serupa lainnya. (Rahayuni et al, 2013). Sehingga latihan untuk meningkatkan 

kondisi psikologi atlet sangat penting dilakukan. Untuk melatih kondisi psikologis atlet, pelatih 

dan atlet dapat menerapkan berbagai latihan keterampilan psikologis guna meningkatkan 

kepercayaan diri. Salah satu metode yang bisa digunakan adalah latihan imagery. (Komarudin, 

2015). Misalnya saja atlet petanque dapat meningkatkan kemampuan menembaknya dengan 

menggunakan latihan imagery untuk melatih mental atletnya (Perdana et al., 2022). 

Latihan imagery, atau yang dikenal sebagai imagery mental, adalah bentuk latihan 

mental yang melibatkan pemikiran dan visualisasi gerakan dalam pikiran. (Adi, 2016). 

Penggunaan imagery telah terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja dan keterampilan 

psikologis atlet dalam berbagai cabang olahraga, seperti hockey (Khofifah et al., 2022) bola 

basket, senam, bola voli, sepak bola, dan lainnya (Sabila et al., 2022). Sebagai contoh, seorang 

pemain bola voli dapat menggunakan imagery sebagai bagian dari persiapan mental sebelum 

pertandingan. Dalam imajinasinya, atlet tersebut memvisualisasikan dirinya melakukan 

pukulan smash dengan kekuatan dan ketepatan yang maksimal. Dia membayangkan dirinya 

berada di tengah lapangan, dikelilingi oleh sejumlah penonton yang hadir di tribun, menantikan 

dimulainya pertandingan (Nopiyanto et al., 2022). Melalui proses latihan imagery ini, atlet 

dapat mengatur gerakan yang sesuai dengan anggota tubuh yang digunakan. Anggota tubuh, 

yang bekerja dengan syaraf, akan terbiasa dengan teknik yang divisualisasikan. (Amin et al., 

2022). 
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Sebelum dilakukan latihan imagery terhadap atlet, seorang pelatih harus mengetahui 

terlebih dahulu arti dari imagery. Imagery adalah suatu teknik yang digunakan dalam pelatihan 

mental, yang dapat dijelaskan sebagai proses kreatif mental yang dilakukan secara sengaja dan 

sadar, dengan tujuan membentuk persepsi atau konsepsi tentang sesuatu melalui pembentukan 

gambaran mental kreatif di dalam pikiran seseorang (Juriana, 2012). Dalam imagery sendiri 

terdapat aplikasi yang dapat mengukur kemampuan imagery seseorang, sejalan dengan 

kebutuhan tersebut, telah dikembangkan the Sport Imagery Ability Questionnaire (SIAQ). 

SIAQ dirancang untuk mengukur kemampuan membayangkan berbagai konten yang sering 

digunakan atlet dalam olahraga mereka (misalnya, keterampilan, strategi, tujuan, perasaan dan 

emosi, dan menguasai situasi sulit). SIAQ dapat digunakan untuk menilai kemampuan 

membayangkan atlet yaitu (kemudahan membayangkan) dari konten khusus olahraga ini 

sebagai penilaian satu kali atau memantau bagaimana kemampuan membayangkan dapat 

berubah dari waktu ke waktu (Cumming & Williams, 2014). 

Untuk memenuhi kebutuhan kuesioner psikologis dalam konteks olahraga, dapat 

dilakukan penelitian adaptasi dan standardisasi SIAQ untuk budaya Indonesia. Adaptasi tes 

merujuk pada serangkaian penelitian psikometrik untuk menyesuaikan sebuah tes dengan 

budaya lokal, termasuk proses penerjemahan dari bahasa asal ke dalam bahasa Indonesia. 

(Rahayuni et al, 2013). Langkah-langkah adaptasi mencakup: (1) menyesuaikan bahasa atau 

menerjemahkan item tes ke dalam bahasa lokal, (2) menyesuaikan atau menerjemahkan 

pedoman prosedur tes ke dalam bahasa lokal, (3) menganalisis reliabilitas dan validitas hasil 

terjemahan, dan (4) mengembangkan norma lokal. (Gudmundsson, 2009). 

. 

METODE  

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kemampuan imagery pada atlet UKM dan Non UKM 

olahraga yang berada di lingkungan Universitas Negeri Malang. Penelitian ini merupakan studi 

kuantitatif non-eksperimental yang menggunakan pendekatan deskriptif. Populasi dan sampel 

terdiri dari mahasiswa yang juga merupakan atlet olahraga di Universitas Negeri Malang, 

dengan jumlah minimal 30 atlet dengan tingkatan elit maupun amatir. Sebanyak 43 atlet 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan teknik 

sampling kuota, yang ditandai dengan pemilihan anggota sampel pada tingkat tertentu dengan 

jumlah dan karakteristik tertentu. (Ahyar et al., 2020).  

 Instrumen pada penelitian ini adalah the Sport Imagery Ability Questionnaire 

(SIAQ) (Williams & Cumming, 2011). Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner 
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survei. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengelompokan dan 

perhitungan persentase. 

Informasi Penilaian SIAQ 

Terdapat dua cara yang berbeda dalam penilaian SIAQ yang pertama adalah bedakan 

kemampuan imagery olahraga Item dirata-rata untuk membentuk lima subskala terpisah 

sebagai berikut: 1) kemampuan imagery keterampilan = Item 3 + Item 8 + Item 12 /3, 2) 

kemampuan imagery strategi = Item 1 + Item 6 + Item 13 /3, 3) kemampuan imagery sasaran 

= Item 5 + Item 9 + Item 14 /3, 4) kemampuan imagery mempengaruhi = Item 4 + Item 7 + 

Item 11 /3, dan 5) kemampuan imagery penguasaan = Item 2 + Item 10 + Item 15 /3. Cara 

kedua adalah ukuran kemampuan global imagery olahraga ke-15 item dirata-rata untuk 

menghasilkan satu skor yang mencerminkan kemampuan imagery sebagai berikut: 

kemampuan global imagery olahraga = Item 1 + Item 2 + Item 3 + Item 4 + Item 5 + Item 6 + 

Item 7 + Item 8 + Item 9 + Item 10 + Item 11 + Item 12 + Item 13 + Item 14 + Item 15 / 15. 

Gambar 1  Diagram Proses Penelitian 

 

Persiapan Awal: Pilih atau 
adaptasi SIAQ sebagai  alat 

survei yang sesuai. 

Pengembangan Survei: 
Sesuaikan instrumen survei 

SIAQ dengan kebutuhan 
penelitian, termasuk 

menyesuaikan pertanyaan 
dan skala respons, serta 

pengaturan bahasa. 

Persiapan Responden: 
Siapkan prosedur dan 

alur kerja untuk merekrut 
responden, serta 

informasi tentang cara 
mengisi survei SIAQ.

Pelaksanaan Survei: Bagikan 
survei SIAQ kepada 

responden dan pastikan 
instruksi pengisian dipahami 

dengan jelas. 

Pengumpulan Data: 
Kumpulkan data survei 
dari responden sesuai 
dengan prosedur yang 

telah ditentukan. 

Analisis Data: Lakukan analisis 
statistik terhadap data survei 

untuk mengidentifikasi pola dan 
tren, serta mengevaluasi 

hubungan antar variabel dalam 
survei. 

Interpretasi Hasil: 
nterpretasikan hasil analisis data 

untuk menyimpulkan temuan 
penelitian dan menggambarkan 
implikasi bagi teori dan praktik 

di bidang yang diteliti. 

Pelaporan Hasil: Sajikan temuan 
penelitian dalam laporan atau 
publikasi ilmiah yang sesuai 

dengan standar akademik dan 
kebutuhan audiens yang dituju. 
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Gambar 2 Diagram Proses Pengambilan Data 

  

 

Tabel 1 Validasi oleh Ahli Instrumen SIAQ Bahasa Indonesia 

Nama Ahli Masukan/Saran kesimpulan 

Asmaul Husna, S.S Bahasa  Terdapat beberapa 

koreksi terjemahan 

bahasa pada item 5, 9, 10, 

12, 13,15 

Disetujui dengan 

beberapa revisi 

Drs. Supriatna, M.Pd Psikologi Melakukan saran 

terhadap penerjemahan 

kata imagery dengan 

citra, pengartian makna 

imagery dalam instruksi 

SIAQ, dan menyetujuan 

setiap item soal 

Disetujui  

Angga Yuni M., S.Psi., M.Si Psikologi Memberikan komentar 

pada item soal nomor 4, 

10, 12, 13 

Disetuji dengan 

revisi dan 

menanyakan 

masukan ke dosen 

pembimbing 

 

Tabel 2 Demografi Karakteristik Partisipan 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Fakultas    

FIP 0 0% 

FS 2 4,7% 

FMIPA 1 2,3% 

FEB 0 0% 

FT 2 4,7% 

FIK 37 86% 

Proses Pembuatan Media Pengumpulan 
Data: Google Formulir 29 April 2024

Proses Mencari Kontak Ketua Ukm Maupun 
Atlet Lain Yang Dapat Dihubungi Untuk 

Menyebarkan Link Dan Mengisi Kuisioner 
SIAQ 2 Mei 2024

Proses Pengambilan Data Dengan Atlet 
Yang Telah Mengisi Kuisioner SIAQ 2-9 

Mei 2024
Proses Pengolahan Data 10 Mei 2024
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Karakteristik Frekuensi Persentase 

FIS 0 0% 

Fpsi 0 0% 

FK 0 0% 

FV 0 0% 

Pascasarjana 

 

1 2,3% 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 31 72,1% 

Perempuan  12 27,9 

Cabang Olahraga   

Pencak Silat 13 30% 

Taekwondo 7 16% 

Karate 1 2% 

Bola Tangan 4 9% 

Bola Voli 4 9% 

Bola Basket 3 7% 

Criket 1 2% 

Muaythai  1 2% 

Hockey 2 5% 

Sepak Bola 4 9% 

Atletik 2 5% 

Tenis Lapangan 1 2% 

Apakah mengikuti UKM 

di Universitas Negeri 

Malang 

 

 

Ya  30 69,8% 

Tidak  13 30,2% 

            (1) 

HASIL  

1. Karakteristik Data Dasar Atlet Di Universitas Negeri Malang yang Terlibat dalam 

Kegiatan UKM dan yang Tidak Terlibat Dalam Kegiatan UKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Data Dasar Atlet di Universitas Negeri Malang yang Terlibat dalam 

Kegiatan UKM dan yang Tidak Terlibat Dalam Kegiatan UKM 
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Voli

Bola
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et

Crike

t

Muay

thai

Hock

ey

Sepa

k

Bola

Atleti

k

Tenis

Lapa

ngan

Mengikuti UKM 12 5 1 4 3 3 1 1

Tidak Mengikuti UKM 1 2 1 1 2 3 2 1

0
2
4
6
8

10
12
14

Data Dasar Atlet di Universitas Negeri Malang yang Terlibat 

dalam Kegiatan UKM dan yang Tidak Terlibat Dalam Kegiatan 

UKM
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2. Analisis Data Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian survei mengenai kemampuan imagery pada atlet di 

Universitas Negeri Malang. Survei imagery dilakukan dengan menggunakan the Sport Imagery 

Ability Questionnaire (SIAQ). Hasil data dari kuisioner yang menggunakan SIAQ 

menunjukan: 

 

Gambar 4. Diagram Hasil  Rata-Rata Nilai SIAQ Semua Data yang Mengikuti UKM 

dan tidak Mengikuti UKM 

 

Tabel 3. Rata-rata Nilai Kemapuan Imagery Setaip Kategori Olahraga 

 

Tabel 4. Rata-rata Nilai Kemampuan Imagery Setiap Cabang Olahraga 

Cabang 

Olahraga 
K1 K2 K3 K4 K5 KG 

Pencak Silat 5,25641 4,974359 5,384615 5,128205 4,871795 5,123077 

Taekwondo 5,619048 4,761905 5,380952 5,761905 5,52381 5,409524 

imagery

keterampil

an

imagery

strategi

imagery

sasaran

imagery

mempenga

ruhi

imagery

penguasaan

ukuran

global

imagery

Mengikuti UKM 5,17778 4,75556 4,98889 5,15556 4,87778 4,99111

Tidak Mengikuti UKM 5,3589743594,8974358974,8717948725,2564102564,615384615 5

4,2

4,4

4,6

4,8

5

5,2

5,4

5,6

Diagram Hasil  Rata-Rata Nilai SIAQ Semua Data yang Mengikuti 

UKM dan tidak Mengikuti UKM

Kategori 

Olahraga 
K1 K2 K3 K4 K5 KG 

Bela Diri 4,885531 4,684066 4,608059 4,889194 4,765568 4,766484 

Permainan  5,146826 4,626984 4,662698 5,246032 4,373016 4,811111 

Terukur  5,5 5,5 4,5 5 5 5,1 
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Cabang 

Olahraga 
K1 K2 K3 K4 K5 KG 

Karate 5 5 3,666667 5,333333 5 4,8 

Muaythai 3,666667 4 4 3,333333 3,666667 3,733333 

Bola Tangan 5,416667 4,916667 5,083333 5,416667 4,833333 5,133333 

Bola Voli 4,666667 4,5 4,416667 4,5 4,416667 4,5 

Bola Basket 4,111111 3,888889 3,888889 4,222222 4,111111 4,044444 

Criket 5,666667 5,666667 6 6,666667 4,666667 5,733333 

Hockey 5,666667 3,166667 4 5,666667 3,333333 4,366667 

Sepak Bola 5,833333 5,583333 5,25 5,583333 5,25 5,5 

Tenis 

Lapangan 
4,666667 4,666667 4 4,666667 4 4,4 

Atletik 5,5 5,5 4,5 5 5 5,1 

 

 
 

Gambar 5. Diagram keseluruhan Kemampuan Imagey SIAQ 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan imagery 

antara atlet yang aktif dalam UKM olahraga dan yang tidak aktif. Atlet yang terlibat dalam 

UKM olahraga cenderung memiliki rata-rata lebih rendah dalam kemampuan imagery 

keterampilan dengan rata-rata 5,17 dibandingkan 5,35 untuk yang tidak mengikuti UKM. 

Kemampuan imagery strategi adalah 4,75 untuk yang mengikuti UKM dan 4,89 untuk yang 

tidak mengikuti UKM. Kemampuan imagery mempengaruhi adalah 5,15 untuk yang mengikuti 

KI 

ketrampilan/K1; 

20

KI Strategi/K2; 

15

KI 

Sasaran/K

3; 18

KI 

Mempengaruhi/K

4; 14

KI 

Penguasaan/K5; 9
KI Global/KG; 2

KI ketrampilan/K1 KI Strategi/K2 KI Sasaran/K3

KI Mempengaruhi/K4 KI Penguasaan/K5 KI Global/KG
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UKM dan 5,25 untuk yang tidak mengikuti UKM. Kemampuan imagery secara global adalah 

4,99 untuk yang mengikuti UKM dan 5 untuk yang tidak mengikuti UKM. Sedangkan 

kemampuan imagery sasaran adalah 4,98 untuk yang mengikuti UKM dan 4,87 untuk yang 

tidak mengikuti UKM, serta kemampuan imagery penguasaan adalah 4,87 untuk yang 

mengikuti UKM dan 4,61 untuk yang tidak mengikuti UKM. 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan tiga kategori olahraga: olahraga bela diri, 

olahraga permainan, dan olahraga terukur. Hasil rata-rata menunjukkan bahwa olahraga 

terukur memiliki nilai rata-rata yang tinggi, dengan kemampuan imagery keterampilan sebesar 

5,5, kemampuan imagery strategi 5,5, kemampuan imagery sasaran 4,5, kemampuan imagery 

mempengaruhi 5, kemampuan imagery penguasaan 5, dan kemampuan imagery secara global 

5,1. Untuk olahraga bela diri, nilai rata-rata kemampuan imagery keterampilan adalah 4,88, 

dan untuk olahraga permainan adalah 5,14. Kemampuan imagery strategi rata-rata adalah 4,68 

untuk olahraga bela diri dan 4,62 untuk olahraga permainan. Kemampuan imagery sasaran 

rata-rata adalah 4,6 untuk olahraga bela diri dan 4,66 untuk olahraga permainan. Kemampuan 

imagery mempengaruhi rata-rata adalah 4,88 untuk olahraga bela diri dan 5,24 untuk olahraga 

permainan. Kemampuan imagery penguasaan rata-rata adalah 4,76 untuk olahraga bela diri dan 

4,37 untuk olahraga permainan. Kemampuan imagery secara global rata-rata adalah 4,76 untuk 

olahraga bela diri dan 4,81 untuk olahraga permainan.  

Berdasarkan nilai tertinggi, urutan pencapaian kemampuan imagery keterampilan 

dalam berbagai cabang olahraga adalah sebagai berikut: sepak bola menempati posisi teratas 

dengan nilai 5,83, diikuti oleh cricket dan hockey dengan nilai masing-masing 5,66. 

Taekwondo berada di posisi berikutnya dengan nilai 5,61, kemudian atletik dengan nilai 5,5. 

bola tangan mendapatkan nilai 5,41, diikuti oleh pencak silat dengan nilai 5,25, karate dengan 

nilai 5, dan muaythai dengan nilai 3,66. Bola voli dan tenis lapangan masing-masing 

memperoleh nilai 4,66, diikuti oleh bola basket dengan nilai 4,11. 

Berdasarkan nilai tertinggi, urutan pencapaian kemampuan imagery strategi dalam 

berbagai cabang olahraga adalah sebagai berikut: cricket menempati posisi teratas dengan nilai 

5,67, diikuti oleh sepak bola dengan nilai 5,58, dan atletik dengan nilai 5,5. Karate 

mendapatkan nilai 5, diikuti oleh pencak silat dengan nilai 4,97, dan bola tangan dengan nilai 

4,92. Taekwondo memperoleh nilai 4,76, diikuti oleh tenis lapangan dengan nilai 4,67, dan 

bola voli dengan nilai 4,5. Muaythai mendapatkan nilai 4, sementara bola basket memiliki nilai 

3,89, dan hockey berada di posisi terakhir dengan nilai 3,17. 

Berdasarkan nilai tertinggi, urutan pencapaian kemampuan imagery sasaran dalam 

berbagai cabang olahraga adalah sebagai berikut: cricket menempati posisi teratas dengan nilai 
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6, diikuti oleh pencak silat dengan nilai 5,38, dan taekwondo dengan nilai 5,38. Sepak bola 

mendapatkan nilai 5,25, diikuti oleh bola tangan dengan nilai 5,08, dan atletik dengan nilai 4,5. 

Bola voli memperoleh nilai 4,42, diikuti oleh muaythai, hockey, dan tenis lapangan, masing-

masing dengan nilai 4. Bola basket mendapatkan nilai 3,89, dan karate berada di posisi terakhir 

dengan nilai 3,67. 

Berdasarkan nilai tertinggi, urutan pencapaian kemampuan imagery mempengaruhi 

dalam berbagai cabang olahraga adalah sebagai berikut: cricket menempati posisi teratas 

dengan nilai 6,67, diikuti oleh hockey dengan nilai 5,67, dan taekwondo dengan nilai 5,76. 

Sepak bola mendapatkan nilai 5,58, diikuti oleh bola tangan dengan nilai 5,42, dan karate 

dengan nilai 5,33. Pencak silat memperoleh nilai 5,13, diikuti oleh atletik dengan nilai 5, dan 

tenis lapangan dengan nilai 4,67. Bola voli mendapatkan nilai 4,5, diikuti oleh bola basket 

dengan nilai 4,22, dan muaythai berada di posisi terakhir dengan nilai 3,33. 

Berdasarkan nilai tertinggi, urutan pencapaian kemampuan imagery penguasaan dalam 

berbagai cabang olahraga adalah sebagai berikut: taekwondo menempati posisi teratas dengan 

nilai 5,52, diikuti oleh sepak bola dengan nilai 5,25, dan karate serta atletik masing-masing 

dengan nilai 5. Pencak silat memperoleh nilai 4,87, diikuti oleh bola tangan dengan nilai 4,83, 

dan cricket dengan nilai 4,67. Bola voli mendapatkan nilai 4,42, diikuti oleh bola basket dengan 

nilai 4,11, dan tenis lapangan dengan nilai 4. Hockey memperoleh nilai 3,33, dan muaythai 

berada di posisi terakhir dengan nilai 3,67. 

Berdasarkan nilai tertinggi, urutan pencapaian kemampuan imagery secara global 

dalam berbagai cabang olahraga adalah sebagai berikut: cricket menempati posisi teratas 

dengan nilai 5,73, diikuti oleh sepak bola dengan nilai 5,5, dan taekwondo dengan nilai 5,41. 

Bola tangan memperoleh nilai 5,13, diikuti oleh pencak silat dengan nilai 5,12, dan atletik 

dengan nilai 5,1. Karate mendapatkan nilai 4,8, diikuti oleh bola voli dengan nilai 4,5, dan tenis 

lapangan dengan nilai 4,4. Hockey memperoleh nilai 4,37, diikuti oleh bola basket dengan nilai 

4,04, dan muaythai berada di posisi terakhir dengan nilai 3,73. 

Dalam penelitian ini, penggunaan instrumen SIAQ sebagai alat ukur untuk mencari 

kemampuan imagery olahraga seorang atlet, tidak menutup kemungkinan dalam satu atlet 

hanya memiliki nilai yang tinggi dalam satu kemampuan imagery, diperoleh data seperti data 

diatas diketahui bahwa SIAQ dapat memperoleh dua atau lebih nilai yang tinggi dalam satu 

atlet, terdapat 20 atlet yang memiliki kemapauan imagery keterampilan, terdapat 15 atlet yang 

memiliki kemapauan imagery strategi, terdapat 18 atlet yang memiliki kemapauan imagery 

sasaran, terdapat 14 atlet yang memiliki kemapauan imagery mempengaruhi, terdapat 9 atlet 

yang memiliki kemapauan imagery penguasaan, dan terdapat 2 atlet yang memiliki 
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kemampuan imagery secara global. Hal ini mengakibatkan kemampuan imagery setiap atlet 

memungkin untuk tidak memiliki kesamaan dalam setiap individu atlet, sehingga imagery 

seorang atlet perlu dilakukan secara berkala untuk melihat setiap perkembangan atau 

penurunan yang dialami oleh atlet. 

Dalam SIAQ terdapat lima kemampuan yaitu kemampuan imagery keterampilan 

mengukur kemampuan atlet untuk membayangkan keterampilan teknis yang spesifik dan 

tindakan yang terkait dengan olahraga mereka. Ini termasuk visualisasi gerakan yang tepat, 

teknik yang benar, dan detail teknis lainnya yang diperlukan untuk melakukan keterampilan 

dengan sempurna (Morris et al., 2005). Kemampuan imagery strategi mengukur kemampuan 

untuk membayangkan strategi dan taktik yang akan digunakan dalam kompetisi. Ini melibatkan 

visualisasi rencana permainan, pengambilan keputusan, dan bagaimana mengatasi lawan dalam 

situasi kompetitif (Martin et al., 1999). Kemampuan imagery sasaran mengukur kemampuan 

untuk membayangkan pencapaian tujuan yang spesifik. Ini mencakup visualisasi tujuan jangka 

pendek dan jangka panjang, seperti memenangkan pertandingan atau mencapai target tertentu 

dalam latihan atau kompetisi (Munroe et al., 2000). Kemampuan imagery mempengaruhi 

mengukur kemampuan untuk membayangkan dan mengelola emosi yang terkait dengan 

kinerja olahraga. Ini melibatkan pembayangan perasaan positif seperti kegembiraan, 

kepercayaan diri, serta bagaimana mengatasi emosi negatif seperti kecemasan dan tekanan 

(Hall, 2002). Kemampuan imagery penguasaan mengukur kemampuan untuk membayangkan 

diri sendiri dalam keadaan menguasai atau unggul dalam performa olahraga. Ini melibatkan 

visualisasi tentang bagaimana tampil dengan sempurna dan mencapai hasil yang optimal 

(Williams & Cumming, 2011). 

Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa kemampuan imagery setiap 

individu bervariasi, menunjukkan keunikan dalam latihan mental yang menggunakan imagery 

pada seorang atlet. Menurut penelitian (Carsiwan, 2016) latihan keterampilan imagery mental 

telah terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja motorik, motivasi berprestasi, dan 

kepercayaan diri atlet. Teknik ini dapat diimplementasikan sebagai salah satu metode pelatihan 

dalam olahraga untuk mencapai tujuan latihan. Menurut penelitian (Sholeh Sholakhudin & 

Rahayuni, 2021) untuk mencapai prestasi puncak, aspek psikologis harus dilatih dengan lebih 

baik karena faktor ini sangat mempengaruhi performa atlet saat bertanding. Oleh karena itu, 

latihan imagery sangat penting untuk melatih atlet. 

 Adapun kelebihan dan kelemahan yang dimiliki oleh SIAQ, kelebihan SIAQ antara lain: 

(1) kemudahan administrasi: SIAQ adalah alat yang relatif mudah untuk diadministrasikan, 
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responden hanya perlu mengisi kuesioner yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah 

terstruktur dengan baik, (2) dengan efisiensi waktu dan biaya: penggunaan kuesioner dapat 

mengurangi pengeluaran waktu dan biaya dibandingkan dengan metode lain seperti wawancara 

mendalam atau observasi langsung, (3) kuantifikasi data: SIAQ memungkinkan pengumpulan 

data yang dapat diukur dan dianalisis secara kuantitatif, memudahkan untuk melakukan analisis 

statistik, (4) reliabilitas dan validitas: SIAQ telah melalui proses validasi dan memiliki 

reliabilitas yang terukur, sehingga memberikan kepercayaan bahwa instrumen ini dapat 

menghasilkan data yang konsisten dan akurat, (5) kemampuan penyesuaian: instrumen survei 

dapat diakses oleh responden kapan pun dan di mana pun, baik melalui daring maupun luring, 

meningkatkan fleksibilitas dalam pengumpulan data. 

 Sedangkan untuk kelemahan yang dimiliki oleh SIAQ, antara lain; (1) ketergantungan 

pada kesadaran diri: SIAQ mengandalkan kemampuan responden untuk secara akurat menilai 

dan melaporkan pengalaman imagery mereka, jika responden tidak memiliki kesadaran diri 

yang baik atau cenderung memberikan jawaban sosial yang diinginkan, hasilnya bisa kurang 

akurat, (2) keterbatasan kontekstual: kuesioner mungkin tidak sepenuhnya menangkap nuansa 

konteks atau situasi spesifik yang dihadapi oleh atlet, yang dapat mempengaruhi kemampuan 

imagery mereka, (3) risiko respons bias: responden mungkin memberikan jawaban yang 

mereka anggap diharapkan atau yang menempatkan mereka dalam cahaya positif, bukan 

jawaban yang sebenarnya, (4) keterbatasan data kualitatif: kuesioner seperti SIAQ kurang 

mampu menangkap data kualitatif yang mendalam tentang pengalaman dan persepsi atlet, yang 

mungkin memerlukan metode penelitian tambahan seperti wawancara atau studi kasus untuk 

pemahaman yang lebih komprehensif, (5) tidak menangkap perubahan dinamis: SIAQ 

mengukur kemampuan imagery pada satu titik waktu tertentu, perubahan dalam kemampuan 

imagery dari waktu ke waktu mungkin tidak tercermin dalam hasil survei tunggal, sehingga 

memerlukan pengukuran berulang untuk pemantauan yang dinamis. 

 

KESIMPULAN  

Menurut hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa atlet yang aktif dalam UKM 

olahraga cenderung memiliki nilai rata-rata yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka 

yang tidak terlibat dalam aktivitas semacam itu. Hal ini mungkin terjadi karena atlet yang tidak 

terlibat dalam UKM olahraga sering kali tergabung dalam manajemen klub yang efektif, yang 

dapat memberikan latihan berkualitas lebih baik daripada yang tersedia di UKM olahraga di 

Universitas Negeri Malang. Di sisi lain, dalam analisis kategori olahraga, ditemukan bahwa 
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olahraga terukur menunjukkan nilai rata-rata yang tinggi dalam setiap aspek kemampuan 

imagery, diikuti oleh olahraga permainan dan olahraga beladiri. 

Selain itu, dalam evaluasi kemampuan imagery setiap cabang olahraga melalui SIAQ, 

cricket menonjol sebagai cabang olahraga dengan kemampuan imagery tertinggi, diikuti oleh 

sepak bola, taekwondo, bola tangan, pencak silat, atletik, karate, bola voli, tenis lapangan, bola 

basket, muaythai, dan hockey. Hasil penelitian ini juga menyoroti perbedaan individual dalam 

kemampuan imagery dan pentingnya perannya dalam meningkatkan kinerja atlet. Penggunaan 

SIAQ memberikan pemahaman menyeluruh tentang berbagai aspek kemampuan imagery yang 

dapat ditingkatkan oleh atlet, terutama untuk mencapai prestasi puncak.  
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